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ABSTRAK

Syaefudin, NIM. 1620410039. Tipologi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Keteladanan Guru terhadap Pembentukan Karakter Cinta Damai Siswa (Studi Kasus
di SMP PIRI 1 Yogyakarta), Tesis, Program Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang, pengaruh negatif dari arus
global yang semakin membuat manusia kurang berkarakter. Hal ini dapat dilihat
melalui banyaknya perilaku negatif oleh pelajar. Sebagaimana aksi klitih yang
terjadi di Yogyakarta, yang mengakibatkan dua pelajar meninggal dalam kurun
waktu dua tahun terahir (2016-2017). Berangkat dari masalah ini, perlu adanya
analisis mendalam mengenai pembentukan karakter cinta damai siswa melalui
keteladanan guru dan tipologi kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah dan
guru berperan penting dalam mewujudkan suatu revolusi moral dan karakter cinta
damai dalam dunia pendidikan. Berdasar alasan di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian di SMP PIRI 1 Yogyakarta karena, pertama; lembaga pendidikan ini
merupakan tempat dari satu Siswa meninggal akibat kasus “klitih” tanggal 12 maret
2017. Kedua; Usia SMP merupakan suatu periode penting dari rentang kehidupan,
suatu periode transisional, masa perubahan, masa usia bermasalah, masa dimana
individu mencari identitas diri, usia menyeramkan (dreaded), masa unrealism, dan
ambang menuju kedewasaan.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, pertama: untuk mengetahui
tipologi kepemimpinan Kepala Sekolah dalam proses pembentukan karakter cinta
damai Siswa; kedua, untuk mengetahui keteladanan guru dalam membentuk karakter
cinta damai Siswa; ketiga, untuk menganalisis terjadinya kasus “klitihn” yang
mengakibatkan Siswa SMP PIRI 1 Yogyakarta meninggal; keempat, untuk
megetahui pembentukan karakter cinta damai Siswa SMP PIRI 1 Yogyakarta. Jenis
penelitian ini kualitatif, dengan menggunakan pendekatan sosiologis pendidikan.
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Serta, penelitian ini menggunakan teknik analisis data flow model,
yaitu: data reduction, data display, conclusion drawing/verivication.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Kepala SMP PIRI 1
Yogyakarta menerapkan tipologi kepemimpinan demokratik dan paternalistik.
Kedua, cara guru dalam membentuk karakter cinta damai siswa adalah dengan
bentuk-bentuk keteladanan, seperti: membiasakan diri selalu disiplin, membiasakan
menerapkan 5S (salam, senyum, sapa, sopan, dan segan), selalu bersikap sabar dan
tidak gampang marah, serta membiasakan keteladanan dan bertutur kata baik.
Ketiga, pembentukan karakter cinta damai siswa di SMP PIRI 1 Yogyakarta,
dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat sekolah dengan metode eklektik.
Kecenderungan yang muncul dalam pembentukan karakter cinta damai siswa yaitu
dengan; hati nurani, rasa hormat, dan toleransi. Sedangkan cara lain untuk
membentuk karakter cinta damai siswa adalah dengan; empati, kebaikan hati, dan
keadilan.

Kata kunci: tipologi kepemimpinan, keteladanan, cinta damai.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba' b be

< ta' t te

& s\a’ $ es (dengan titik di atas)
d jim J je

z h}a h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 2\al 7 zet (dengan titik di atas)
J ra' r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
ol s}ad s es (dengan titik di bawah)
ua d}ad d de (dengan titik di bawah)
b t}a’ t te (dengan titik di bawah)
p za’ z zet (dengan titik di bawah)
4 ain ¢ koma terbalik di atas

£ gain g ge

o fa’ f ef

it qaf q qi




b & C v &

v

RS

kaf
lam
mim
nun
wawu
ha’

hamzah

’

ya

ka
‘el
‘em
en
w
ha

apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

pokdinze Ditulis Muta‘addidah
die
Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbdtah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

terpisah, maka ditulis h.

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

sl oY) Al S

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan ammah
ditulis t atau h.
hdll 3ls Ditulis Zakah al-fitri




D. Vokal pendek

_o fathah ditulis a
Jad ditulis fa’ala
G ditulis i
8 kasrah ditulis zukira
& ditulis u
cal ditulis yazhabu
dammah
E. Vokal panjang
1 | fathah + alif ditulis A
idala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis 7
PUPS ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
g ditulis furad
F. Vokal rangkap
1| fathah + ya’ mati ditulis Ai
asin ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Je ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
acifi ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
S ol ditulis la’in syakartum

Xi




H. Kata sandang alif + lam

1. Biladiikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.
R ditulis al-Qur’an
o) ditulis al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el)
nya.
slacd) ditulis as-Sama’
omadd) ditulis asy-Syams

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

2ol @93 ditulis z}awi al-furtd

2 a i ditulis ahl as-sunnah

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.

xii



KATA PENGANTAR

-0

aia Sl RN A aly
Y 55 Uakts, Gl 5 oLt Candl e 305 a5, allad) &y dudasi
3T Giadl adlagall o5 el

Alhamdulillahirabbil ’alamin, puji syukur kami ucapkan kepada Allah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat, taufig, dan hidayah-Nya, sehingga penelitian ini
dapat selesai. Sholawat serta salam semoga selalu tercurah untuk baginda Nabi
Agung Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya sampai hari
ahir nanti.

Tesis ini dapat hadir ke hadapan pembaca dengan bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, pertama izinkan penulis ucapkan terimakasih kepada Ibu dan
Ayah tercinta. Yang dengan penuh kesabaran, ketulusan, dan kasih sayang, mereka
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memberi motivasi selama menempuh studi program Strata Dua (S2) di
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Beberapa tahun belakangan ini terjadi kecenderungan baru di Dunia, yaitu
tumbuhnya kembali kesadaran akan nilai karakter. Hal ini terjadi secara global,
yang dapat digambarkan sebagai suatu titik balik dalam peradaban manusia. Di
berbagai tempat, orang berbicara tentang nilai karakter, bahkan untuk bidang
yang sebelumnya dianggap bebas nilai “value-free” sekalipun, kedudukan dan
peran nilai semakin banyak diangkat.

Menguatnya isilah karakter merupakan suatu fenomena yang menarik
untuk dikaji dan dianalisis. Secara akademik, gagasan untuk melaksanakan
pendidikan karakter memberi inspirasi baru bagi para ilmuwan pendidikan,
akademisi, dan praktisi pendidikan di Indonesia untuk menelaah lebih jauh.
Disamping itu, mengkaji secara komprehensif tentang konsep dan teori yang
berkenaan dengan nilai karakter sangatlah perlu untuk dilakukan.

Berbicara nilai karakter, erat kaitannya dengan psikologi perkembangan
anak. Anak adalah amanah terbesar yang dianugerahkan Tuhan kepada kita untuk
terus dijaga, dididik, dan dibina dengan baik. Sekalipun anak terlahir dalam
keadaan lemah fisik maupun psikis, namun anak mempunyai kemampuan dasar
yang laten, yang dalam agama Islam disebut dengan fitrah.

Fitrah adalah naluri beragama/kemampuan dasar beragama, yaitu agama
tauhid (agama Islam) yang dimiliki manusia sejak lahir. Fitrah anak dalam
perkembangannya banyak dipengaruhi oleh  pengalaman  beragama,
latihan/praktik ibadah, pendidikan lingkungan, dan pengaruh eksternal lainnya.
Fitrah anak harus senantiasa dibimbing dan diarahkan supaya tidak menyimpang.

Fitrah manusia ini telah termaktub dalam QS ar-Ruum ayat 30, yang

berbunyi:
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak

ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui (Ar-Ruum:30).

Berdasar ayat tersebut, dapat dipahami bahwa “fitrah Allah” adalah naluri
yang telah dimiliki oleh setiap manusia sejak lahir, untuk mengenal sang Khalig.
Serta, naluri untuk beragama menurut fitrah-Nya yaitu agama Samawi yang telah
turun ke bumi melalui Malaikat dan disebarkan oleh Nabi. Namun, jika dalam
realitasnya terdapat manusia yang tidak beragama tauhid, mereka hanyalah
korban dari lingkungan yang menjangkitinya.

Potensi fitrah Allah sudah seharusnya mampu ditumbuh kembangkan
sedemikian rupa melalui proses pendidikan pada tingkat keluarga, Sekolah
formal, serta masyarakat. Sehingga, esensi luhur Tuhan untuk menciptakan
khalifah di muka bumi ini sejalan dengan realitasnya.

Meski demikian, usia sekolah adalah korban cukup besar dari kasus
penyelewengan fitrah Allah sebagai khalifah yang arif dan bijak di muka bumi
ini. Sebagai data, dari catatan pengaduan KPAI tahun 2015,' jumlah anak dari
korban kekerasan adalah sebanyak 127 Siswa. Anak yang menjadi pelaku
kekerasan di Sekolah sebanyak 64 Siswa. Anak menjadi korban tawuran
sebanyak 71 Siswa. Serta, anak yang menjadi pelaku tawuran sebanyak 88 Siswa.
Data lain dari KPAI juga terlihat, dalam tiga tahun terahir ini menjadi tahun yang
memprihatinkan bagi dunia anak Indonesia. Pada tahun 2015 terdapat 218 kasus

kekerasan seksual pada anak. Pada tahun 2016, terdapat 120 kasus kekerasan

Y KPAI: Quo Vadis’ Perlindungan Anak Indonesia, dalam http://www.kpai.go.id/berita/
kpai-quo-vadis-perlindungan-anak-di-Sekolah-antara-norma-dan-realita/ diakses 26/05/17
pukul 08.50 WIB.



seksual terhadap anak. Serta, pada tahun 2017 (27 September), tercatat sebanyak
116 kasus.?

Problematika nilai karakter pada anak usia Sekolah tersebut sudah
selakyaknya menjadi persoalan Bangsa yang perlu untuk segera dihentikan dan
diputus mata rantainya. Serta, butuh peran serius dari Pemerintah untuk segera
menyikapinya secara serius dan sistemik. Sebab jika tidak, sulit dibayangkan
akan menjadi seperti apa Bangsa ini kelak, saat dipimpin oleh generasi muda
yang tidak memiliki karakter baik.

Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud)
Muhadjir Effendy, pada awal tahun 2017 telah mencanangkan program
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) untuk mengatasi krisis nilai karakter di
Negeri ini. Mendikbud menyampaikan:

Penguatan Pendidikan Karakter merupakan poros utama perbaikan
Pendidikan Nasional yang berkaitan erat dengan berbagai program
prioritas pemerintah. Lima nilai utama karakter yang menjadi prioritas
PPK, berkaitan erat dengan berbagai program prioritas Kemendikbud di
bidang pendidikan dan kebudayaan. Lima nilai utama tersebut adalah nilai
Religius, Nasionalis, Mandiri, Intergritas, dan Gotong Royong. Program
Penguatan Pendidikan Karakter ini diharapkan dapat menjadi ruh dari
Pendidikan Nasional. Nilai utama karakter PPK tidak hanya menyasar para
Siswa, tetapi juga pendidik, masyarakat, dan orang tua sebagai pendidik
utama dan pertama.

Berawal dari program PPK Mendikbud tersebut, Presiden RI Joko Widodo
selanjutnya mengesahkan Perpres Nomor 87 Tahun 2017 pada tanggal 06

September 2017.* Peraturan tersebut pada BAB | Pasal 1 ayat 1 tertulis:

Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK
adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan

2 KPAI: Tahun 2017, KPAI Temukan 116 Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak,
dalam http://www.kpai.go.id/berita/tahun-2017-kpai-temukan-116-kasus-kekerasan-seksual-
terhadap-anak/ diakses tanggal 08/10/17 pukul 10.25 WIB.

¥ Mendikbud: Pendidikan Karakter dan Poros Perbaikan Pendidikan Nasional, dalam
http://kemendikbud.go.id diakses tanggal 21/05/2017 pukul 10.22WIB.

* Kompas.com: Jokowi Teken Perpres Pendidikan Karakter, Kewajiban Sekolah 8 Jam
Dihapus, dalam http://nasional.kompas.com diakses tanggal 20 January 2018 pukul
10.30WIB.


http://www.kpai.go.id/berita/tahun-2017-kpai-temukan-116-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak/
http://www.kpai.go.id/berita/tahun-2017-kpai-temukan-116-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak/
http://kemendikbud.go.id/
http://nasional.kompas.com/

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati,

olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara

satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan

Nasional Revolusi Mental (GNRM).’

Tampak jelas dalam regulasi tersebut, pentingnya keluarga dan masyarakat
akan perannya dalam program Penguatan Pendidikan Karakter. Sebab,
pembentukan karakter anak akan selalu membutuhkan proses secara
berkesinambungan sejak dini pada lingkup keluarga, masyarakat, dan lingkup
pendidikan (formal, in-formal, maupun non-formal).

Meski Pemerintah telah merumuskan kerangka prioritas dalam program
PPK (Religius, Nasionalis, Mandiri, Intergritas, dan Gotong Royong), namun
penulis merasa ada nilai yang belum teranggap penting oleh Pemerintah. Nilai
tersebut adalah nilai karakter cinta damai. Hemat penulis, nilai tersebut kini
tengah mengaalami krisis di berbagai tempat, termasuk di Yogyakarta.®

Yogyakarta sebagai Kota Pelajar sekaligus Daerah yang diistimewakan di
Indonesia juga tidak luput dari problematika karakter pada kalangan Pelajar.
Publik tentu masih ingat dengan aksi pembacokan (klitih) yang menewaskan
Adnan Wirawan Ardiyanta, Pelajar SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada
ahir tahun 2016. Pelajar tersebut akhirnya meninggal dunia pada 13 Desember
2016 sekitar pukul 19.30wib akibat luka serius yang dideritanya.’

Klitih dapat penulis maknai sebagai suatu kegiatan tanpa tujuan dari
seseorang untuk menemukan atau menghasilkan sesuatu. Pernyataan tersebut
penulis dasarkan pada tulisan Budi Sarwono, yang menyatakan “klitih” sebagai

perilaku yang pada intinya adalah minta penghargaan dan pengakuan dari orang

> Perpres Nomor 87 Tahun 2017 BAB | Pasal 1 ayat 1

® Metrotvnews: Tujuh Remaja jadi Pelaku Kekerasan Pelajar di Yogyakarta, dalam
http://m.metrotvnews.com, diakses tanggal 25 Januari 2018 pukul 08.20WIB.

’ RadarJogja: Adnan Wirawan Ardiyanta akhirnya meninggal ditebas sejam, dalam
http://www.radarjogja.co.id, diakses tanggal 20 January 2018 pukul 11.00WIB.


http://m.metrotvnews.com/
http://www.radarjogja.co.id/

lain® Atau dalam teori “barat” (Abraham Maslow) disebut dengan teori
kebutuhan, yang di dalamnya termasuk kebutuhan untuk aktualisasi diri.

Selang beberapa bulan dari kasus Adnan, klitih kembali terjadi pada awal
tahun 2017. Adalah llham Bayu Fajar, Pelajar dari SMP PIRI 1 Yogyakarta yang
menjadi korban Klitih hingga meninggal dunia. Pelajar tersebut dibacok di Jalan
Kenari Yogyakarta pada Minggu 12 Maret 2017.°

Tawuran Pelajar di Yogyakarta dari tahun 2016 memang meningkat
adanya. Hal tersebut dapat dilihat dari catatan Polda DIY tahun 2016. Jumlah
kasus tawuran Pelajar atau “k/itih” di DIY selama 2016 sebanyak 43 kasus, 7
kasus yang dilakukan menggunakan pola diversi telah masuk ke pengadilan, dan
sisanya masih dalam proses penyelidikan."

Melihat kasus-kasus tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih jauh terkait kasus karakter, khususnya karakter cinta
damai Pelajar di Yogyakarta. Adapun hal-hal yang selama ini masih menjadi
pertanyaan penulis adalah, mengapa hal tersebut dapat terjadi? Apakah sudah
separah itu moral genasi Bangsa? Apa ada yang salah dalam proses pendidikan
kita, sehingga memicu aksi tersebut? dan Apakah ada kaitannya dengan Tipologi
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Keteladanan Guru?

Alasan penulis menentukan objek penelitian di SMP PIRI 1 Yogyakarta
adalah karena, pertama; lembaga pendidikan tersebut merupakan tempat dari
Siswa meninggal akibat kasus “klitih” tanggal 12 maret 2017. Kedua; Pelajar
SMP (remaja awal usia 11th-16th) merupakan fase-fase krusial dalam proses

pembentukan nilai karakter Pelajar. Sebagaimana yang diungkapkan Krori; masa

® Budi Sarwono, “Mengendalikan Kegaduhan Sosial “Klitih” dengan Ketahanan
Keluarga”, dalam Proceeding Seminar dan Lokakarya Nasional Revitalisasi Laboratorium
dan Jurnal limiah dalam Implementasi Kurikulum Bimbingan dan Konseling Berbasis KKNI,
tanggal 4-6 Agustus 2017, Malang, Jawa Timur, Indonesia, him. 201.

% Kompas: Aksi “Klitih” kembali terjadi di Yogyakarta, seorang Pelajar SMP Tewas,
dalam http://regional.kompas.com, diakses tanggal 10 Desember 2017 pukul 10.59 WIB.

0 Detik: Kasus Tawuran Pelajar di Yogyakarta Meningkat di Tahun 2016, dalam
https://m.detik.com, diakses tanggal 25 Desember 2017 pukul 09.15 WIB.


http://regional.kompas.com/
https://m.detik.com/

remaja merupakan suatu periode penting dari rentang kehidupan, suatu periode
transisional, masa perubahan, masa usia bermasalah, masa dimana individu
mencari identitas diri, usia menyeramkan (dreaded), masa unrealism, dan
ambang menuju kedewasaan.™
Berdasarkan alasan-alasan penulis tersebut, akhirnya penelitian ini
mengangkat judul, “Tipologi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Keteladanan
Guru terhadap Pembentukan Karakter Cinta Damai Siswa di SMP PIRI 1
Yogyakarta”.
B. Rumusan Masalah
Berdasar pemaparan tentang latar belakang masalah di atas, ahirnya
penulis rumuskan batasan maslah sebagai berikut:
1. Bagaimana tipologi kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan di SMP
PIRI 1 Yogyakarta?
2. Bagaimana cara Guru dalam menerapkan keteladanan cinta damai di SMP
PIRI 1 Yogyakarta?
3. Bagaimana pembentukan karakter cinta damai Siswa SMP PIRI 1
Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk meningkatkan daya imajinasi
mengenai masalah yang terjadi di tengah masyarakat yang dianggap penting
untuk dicari solusi dengan penelitian."” Berdasar rumusan masalah di atas, tujan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tipologi kepemimpinan dari Kepala Sekolah dalam proses

pembentukan karakter cinta damai Siswa.

1 Krori, Smita Deb, “Developmental Psychology”, dalam Homeopathic Jurnal:: Volume,
4, Issue:3, Jan, 2011. Tersedia di http://www.homeorizon.com/homeopathic-
articles/psycology/ developmental-psycology, Diakses tanggal 01 Januari 2018 pukul 11.00
WIB.
2° Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Komponen MKDK, (Jakarta:

RiniekaCipta, 2000), him. 20.


http://www.homeorizon.com/homeopathic-articles/psycology/%20developmental-psycology
http://www.homeorizon.com/homeopathic-articles/psycology/%20developmental-psycology

Memahami sikap (perbuatan berdasar pada pendirian), perilaku (reaksi
terhadap rangsangan), akhlak (budi pekerti), dan moral (isi hati atau keadaan
yang terungkap dalam perbuatan) yang dicontohkan Guru dalam membentuk
karakter cinta damai Siswa.
Menganalisis terjadinya kasus Klitih yang mengakibatkan Siswa SMP PIRI 1
Yogyakarta meninggal.
Mengetahui pembentukan karakter cinta damai Siswa SMP PIRI 1
Yogyakarta.

Kegunaan dari dilakukannya suatu penelitian adalah untuk sarana

pengembangan teori bagi peneliti maupum khalayak umum. Hasil penelitian juga

memiliki manfaat sebagai peta yang menggambarkan suatu keadaan, dan sebagai

sarana untuk menganalisis sebab-akibat. Adapun kegunaan dari penelitian ini,

yaitu:

1.

Memberikan gambaran dan jawaban yang komprehensif mengenai
pembentukan karakter cinta damai Siswa yang dibentuk oleh tipologi
kepemimpinan Kepala Sekolah dan keteladanan Guru di SMP PIRI 1
Yogyakarta.

. Menjadi sumbangan baru bagi khazanah keilmuan pendidikan Islam. Serta,

berkontribusi dalam perkembangan pengetahuan, khususnya dalam bidang
pembentukan karakter cinta damai Siswa.

Dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai upaya peningkatan kualitas
Pendidikan Islam dalam membangun peradaban Islam melalui generasi

Bangsa yang berkualitas dan berkarakter cinta damai.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang

berguna memberi kejelasan dan batasan tentang informasi yang digunkan sebagai

khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema yang sedang dibahas.

Tinjauan pustaka ini untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan topic



penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan
yang tidak di perlukan.®®

Berdasar hemat peneliti, terdapat banyak karya tulis ilmiah, jurnal, dan
buku hasil penelitian pembentukan karakter, namun belum ditemukan penelitian
yang membahas tentang karakter cinta damai yang terbentuk oleh keteladanan
Guru dan tipologi kepemimpinan Kepala Sekolah. Adapun beberapa karya ilmiah
dengan pembahasan karakter yang dianggap terkait dengan penelitian ini, antara
lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tria Ratnasari (2015) Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Pembudayaan Keberagamaan (Studi di SMA Negeri 1
Salem Kabupaten Brebes)”."* Hasil dari penelitian ini adalah; Tipologi
kepemimpinan kepala Sekolah dalam membudayakan keberagamaan di SMA
Negeri 1 Salem adalah otokratik, demokratis, kharismatik, dan administrative.
Metode dan evaluasi yang digunakan dalam membudayakan keberagamaan di
SMA Negeri 1 Salem adalah metode pembiasaan, keteladanan, ceramah, drill
atau latihan. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembudayaan keberagamaan di SMA Negeri 1 Salem dapat dilihat dari analisis
SWOT. Tesis ini meneliti tentang kepemimpinan yang dibatasi dari tipologi
kepemimpinan, metode dan evaluasi, dan faktor pendukung maupun penghambat
dalam membudayakan keberagamaan di SMA Negeri 1 Salem.

Kedua, penelitian oleh Tity Setyorini (2012) yang berjudul “Persepsi
Siswa tentang Keteladanan Guru dan Orang Tua dalam Hubungannya dengan

Perilaku Siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta”."> Hasil dari penelitian tersebut

3 Abidin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him.
125,

 Tria Ratnasari, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembudayaan Keberagamaan
(Studi di SMA Negeri 1 Salem Kabupaten Brebes), Tesis, Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015.

5 Tity Setyorini, Persepsi Siswa tentang Keteladana Guru dan Orangtua dalam
Hubungannya dengan Perilaku Siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta, Tesis, Program Studi



adalah bahwa perilaku Siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki
hubungan dengan keteladanan guru. Hubungan persepsi Siswa tentang
keteladanan orangtua dengan perilaku Siswa, juga memiliki hubungan positif
signifikan dengan perilaku Siswa. Kemudian hubungan persepsi Siswa tentang
keteladanan guru dan orangtua dengan perilaku Siswa, secara bersama
menunjukkan hubungan yang lebih kuat dengan perilaku Siswa. Penelitian ini
hanya menyebutkan keteladanan yang mempengaruhi perilaku Siswa, belum
mencakup perilaku karakter secara utuh.

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Muhammad Ahyan Yusuf Sya’bani (2014)
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman Nilai-Nilai Karakter terhadap
Siswa Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (Studi Kasus Guru PAlI SMK
Muhammadiyah Imogiri dan SMK Nasional Bantul)”.'® Tesis dari Muhammad
Ahyan Yusuf Sya’bani menyebutkan bahwa; 1) Peran guru PAI SMK
Muhammadiyah Imogiri sebagai pengajar, pendidik, korektor, inspirator,
informator, organisator, motivator, inisiator, inisiator, fasilitator, pembimbing,
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, evaluator, da’i, konsultan
dan pemimpin informal, begitu pula peran guru PAI di SMK Nasional Bantul. 2)
cara yang dilakukan guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai karakter di SMK
Muhammadiyah Imogiri lebih berorientasi pada aspek keagamaan, terutama nilai
karakter religious. Sedangkan cara yang dilakukan oleh guru PAI SMK Nasional
Bantul dalam penanaman karakter adalah selalu menanamkan setiap nilai
karakter pada Siswa.

Keempat, tesis yang ditulis oleh Agus Baya Umar, “Pembentukan

Karakter melalui Pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Pendidikan Islam, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2012,

% Muhammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penanaman Nilai-Nilai Karakter terhadap Siswa Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan
(Studi Kasus Guru PAI SMK Muhammadiyah Imogiri dan SMK Nasional Bantul), Tesis,
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.
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Yogyakarta”.*" Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pendidikan pesantren
di pondok pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta terdiri dari sorogan, bandongan,
muhadharah, muhawaroh, tasyji’ul lughoh, dan ta’li,ul quro’. Secara umum
pendidikan pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta terlaksana sesuai dengan
langkah-langkah, dan nilai pembentukan karakter santri.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Roihan Alhadah yang
berjudul “Pembentukan Karakter (Studi atas Unit Kegiatan MahaSiswa didik
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”® Hasil dari penelitian ini adalah strategi
pembentukan karakter di unit kegiatan mahaSiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta menggunakan strategi knowing the good, loving and feeling the
good, keteladanan dan taubat. Efektifitas pembentukan karakter di unit kegiatan
mahaSiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan melihat sisi pelaksanaan
program, waktu, kualitas, efisiensi, dan hasilnya sejauh ini dapat dikatakan
efektif dalam membentuk karakter mahaSiswa.

Keenam, penelitian oleh Dwi Rangga Vischa Dewayanie (2014) tentang
“Kerjasama Orangtua dan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Siswa SDIT
Salsabila 3 Banguntapan (Studi Atas Forum Silaturahmi Guru dan Orang
Tua)”.*® Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa; Pertama, peranan guru
dan orang tua SDIT Salsabila 3 Banguntapan dalam pembentukan karakter anak
menyatukan berbagai konsepsi, dengan guru berperan sebagai pendidik,
berakhlak baik, pengajar relevan, dan bersikap hangat, berperan menciptakan

keluarga rukun, mengembangkan potensi, dan memonitoring anak. Kedua,

' Agus Baya Umar, “Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Pesantren di Pondok
Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta” tesis PPs UIN Suka (2013), Program Study
Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Agama Islam.

¥ Muhammad Rohin Alhadah yang berjudul “Pembentukan Karakter (Studi atas Unit
Kegiatan MahaSiswa didik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, tesis PPs UIN Suka (2014),
Program Study Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Agama Islam.

Y Dwi Rangga Vischa Dewayanie, Kerjasama Orangtua dan Sekolah dalam
Pembentukan Karakter Siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan (Studi Atas Forum Silaturahmi
Guru dan Orang Tua), Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2014.
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strategi pembentukan karakter di SDIT Salsabila 3 Banguntapan melalui
beberapa tahap yaitu: 1) memberikan pengetahuan moral dalam bentuk cerita; 2)
membentuk perasaan moral dengan menyatukan atau memiliah hal yang baik dan
buruk; 3) menunjukkan dengan tindakan yaitu mengamalkan pembiasaan-
pembiasaan yang diajarkan. Ketiga, faktor pendukung dan penghambat
pembentukan karakter di SDIT Salsabila 3 Banguntapan yaitu dukungan adanya
kerjasama antara orangtua dan guru, dukungan dari masyarakat sekitar, staff yang
mau berkembang, dan program dari Sekolah. Tetapi yang terjadi penghambat ada
pada kurangnya partisipasi dan kerjasama orangtua dan masyarakat yang
cenderung membebankan pendidikan pada pihak Sekolah.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka di atas dapat dipastikan bahwa
penelitian yang penulis lakukan ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikan dari fokus penelitian sebelumnya, baik dari
segi subyek, obyek, dan waktu penelitian yang berbeda. Fokus dari penelitian
sebelumnya lebih terletak pada upaya-upaya untuk menumbuhkan nilai karakter
Siswa. Sementara itu, penelitian ini lebih berfokus pada karakter cinta damai
Siswa yang dipengaruhi oleh tipologi kepemimpinan Kepala Sekolah dan
keteladanan Guru. Sehingga, penelitian ini layak untuk dilanjutkan, dan
diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya.

. Metode penelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
penelitian. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Komponen dalam metode penelitian
kualitatif adalah: Alasan menggunakan metode kualitatif, Tempat penelitian,
Instrumen penelitian, Sampel sumber data penelitian, Teknik pengumpulan data,

Teknik analisis data dan Rencana pengujian keabsahan data.”

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 399.
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1. Metode dan Alasan Menggunakan Metode Kualitatif

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif (qualitative research), yaitu
suatu penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan data dengan triagulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.”!

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif karena, pokok atau
sumber permasalahan yang belum jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan
penuh makna. Sehingga, tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut
dijaring dengan metode penelitian kuantitatif dengan intrumen seperti test,
kuesioner, dan pedoman wawancara yang terukur. Selain itu, peneliti
bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan pola, dan
teori.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis pendidikan.

Pendekatan sosiologis pendidikan adalah suatu kajian, bagaimana institusi
serta kekuatan sosial mempengaruhi proses dan outcome atau hasil pendidikan
dan begitu pula sebaliknya.”” Penerapannya yaitu dengan peneliti
mengunjungi  objek penelitian dan melakukan observasi, wawancara,
dokumentasi, agar didapatkan informasi yang komprehensif.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP PIRI 1 Yogyakarta; JI. Kemuning No.
14, Baciro, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta
55225. Serta, dilakukan pada Januari hingga Maret 2018.

“ Ibid., him. 15.
?7aenuddin Maliki, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Gajahmada University Press,
2010), him. 5.
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Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang menggunakan
Instrument utama peneliti itu sendiri, atau disebut sebagai Human
Instrument.?® Jadi, peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan
atas temuannya.

Sampel Sumber Data (informan)

Teknik sampling dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan secara
purposive dan secara snowball sampling.?* Penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling, yaitu orang terpilih yang akan diberi pertanyaan, serta
pertanyaan tersebut menurut ciri spesifik yang dimiliki sampel itu.® Hal ini
dilakukan karena peneliti beranggapan bahwa sampel yang dipilih mewakili
model pendidikan yang ada. Adapun sampel sumber data tersebut meliputi:

a. Kepala Sekolah; karena dianggap menguasai dan memahami melalui
proses enkulturasi, sehingga bukan sekedar mengetahui, tetapi juga
menghayati. Informasi dari kepala Sekolah dibutuhkan untuk mengetahui
metode pengambilan kebijakan, kerangka berfikir dalam menentukan
keputusan, dan metode dalam pemecahan masalah tang ada di SMP PIRI 1
Yogyakarta.

b. Guru bidang KeSiswaan, BK, dan Kurikulum; karena dianggap mengerti,
memahami, dan sedang berkecimpung atau tokoh dalam pembentukan
karakter Siswa. Informasi Guru dibutuhkan untuk mengetahui mengetahui
kurikulum, perkembangan karakter Siswa, dan gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah.

8.

% Ibid., hal. 306.
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 400.
S, Nasution. Metode research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
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c. Siswa kelas VII, VIII, dan IX (perwakilan); Peserta didik kelas VII penulis
anggap masih kemasan lugu, atau tidak cenderung menyampaiakn
informasi hasil ‘“kemasannya” sendiri. Peserta didik kelas VIII penulis
anggap memiliki waktu yang memadai untuk dimintai informasi. Serta,
pesarta didik kelas 1X penulis anggap telah mendapat pengaruh terhadap
lingkungan Sekolah setidaknya hampir tiga tahun dalam bersosial di
Sekolah.

6. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data; observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Suharsimi Arikunto menawarkan makna
observasi sebagai pengamatan menggunakan seluruh panca indera.?® Selain
itu, observasi diartikan melakukan pengamatan secara langsung pada objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. " Observasi juga
dapat diartikan sebagai metode pengumpulan data di mana peneliti atau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan
selama penelitian.”® Pengamatan terhadap peristiwa tersebut dilakukan dengan
melihat, mendengar, melaksanakan, dan kemudian dicatat secara objektif.

Peneliti berperan sebagai pengamat yang berpartisipasi aktif, bahkan terlibat

secara langsung dalam berbagai aktifitas guna mencermati gejala yang ada

sesuai data yang dibutuhkan peneliti.

Wawancara diartikan penulis sebagai pertemuan antara dua orang atau
lebih untuk bertukar informasi maupun ide melalui tanya jawab, sehingga
ditemukan makna pada suatu topik pembahasan. Metode wawancara

mendalam digunakan peneliti untuk menggali informasi yang dapat

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1989), him. 80.

% Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 30.

8 W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2007), him. 116.
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dipertanggung jawabkan kebenarannya terkait karakter cinta damai yang
terbentuk oleh tipologi kepemimpinan dan keteladanan.

Dokumentasi diartikan penulis sebagai catatan, rekaman, karya, atau
gambar dari peristiwva yang sudah berlalu. Menurut Rusdin Pohan,
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari
dokumen, yakni peninggalan tertulis dan arsip-arsip yang memiliki kaitan
dengan masalah yang sedang diteliti.”* Dokumen adalah catatan tertulis
tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu.* Metode
dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk mengumpulkan
data yang mendukung penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan trianggulasi “sumber” dalam pengumpulan
data. Adapun pengaplikasiannya yaitu dengan peneliti menggunakan satu
teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data.**

7. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara interaktif melalui
proses Data Reduction, Data Display, dan Verification.*” Data Reduction
(Reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Peneliti menelaah kembali seluruh catatan yang diperoleh melalui
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Data Display (Penyajian data), diuraikan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Peneliti
mendeskripsikan atau menarasikan secara sistematis guna memudahkan
mencari tema sentral sesuai fokus pembahasan, sehingga mempermudah

dalam memberi makna.

# Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institut dan
Lanarka Publisher, 2007), him. 75.

%0 W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2007), him. 123.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 331.

% Ibid., him. 338-345.
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Conclusion and Verivication (Kesimpulan dan verivikasi), merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelunya masih remang-remang
atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Peneliti di sini melakukan
pencarian makna dari data yang dikumpulkan secara teliti, agar diperoleh
kesimpulan yang valid dan reliabel.

F. Sistematika Pembahasan

Bab I, pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, berikutnya adalah metodologi
penelitianyang terdiri dari metode dan alasan menggunakan metode kualitatif,
pendekatan penelitian, tempat penelitian, instrumen penelitian, sampel sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, rencana pengujian keabsahan
data. Terahir, sistematika pembahasan berisi gambaran umum pembahasan dalam
penelitian.

Bab II, berisi kerangka konseptual yang terdiri dari dekripsi tentang
tipologi kepemimpinan Kepala Sekolah, keteladanan Guru beserta teori belajar
behavioristik, dan karakter cinta damai.

Bab Ill, memuat gambaran umum SMP PIRI 1 Yogyakarta, yang
mencakup; letak geografis dan keadaan Sekolah, sejarah yayasan dan Sekolah
PIRI, visi misi dan tujuan Sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan, peserta
didik, muatan kurikulum dan layanan inklusi, pengaturan beban belajar, kalender
pendidikan, serta program kegiatan Sekolah.

Bab 1V, menyajikan hasil penelitian. Hasil observasi yang telah dilakukan,
hasil wawancara yang dilakukan selama penelitian, dan hasil analisis mengenai
karakter cinta damai Siswa yang terbentuk oleh keteladanan Guru dan tipologi
kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP PIRI 1 Yogyakarta.

Bab V, bagian penutup yang berisi kesimpulan, dan saran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dibahas dan diuraikan mengenai hasil penelitian tentang tipologi
kepemimpinan kepala sekolah, keteladanan guru, dan pembentukan karakter
cinta damai siswa SMP PIRI 1 Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa: Pertama,
Kepala SMP PIRI 1 Yogyakarta menerapkan tipologi kepemimpinan campuran
(demokratik dan paternalistik). Meski kepemimpinannya cenderung tampak
demokratik, namun itu bukanlah demokratik secara keseluruhan. Sebab, untuk
dapat dikatakan sebagai pemimpin dengan tipologi ini harus memiliki indikator
sikap: selalu bertitik tolak pada rasa persamaan hak dan persamaan kewajiban
sebagai manusia; berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi
dengan kepentingan dan tujuan bawahan; senang menerima saran dan Kkritik;
mengutamakan kerjasama kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi;
berusaha memberikan kesempatan bawahan untuk berkembang; membimbing
bawahan untuk lebih berhasil daripadanya.

Begitu pun dengan kepemimpinan paternalistik yang diterapkan oleh
kepala sekolah bukanlah tipologi kepemimpinan paternalistik secara keseluruhan.
Sebab, untuk dapat dikatakan sebagai pemimpin dengan tipologi ini harus
memiliki indikator sikap: selalu bertitik tolak dari rasa persamaan hak dan
persamaan kewajiban sebagai manusia; memandang bawahan sebagai anak-anak;
bersikap terlalu melindungi; jarang memberikan kesempatan untuk mengambil
keputusan; jarang memberikan kesempatan untuk mengembangkan kreasi; jarang
memberikan kesempatan untuk berinisiatif; bersifat maha tahu. Sehingga, dapat
peneliti simpulkan bahwa Kepala SMP PIRI 1 Yogyakarta menerapkan tipologi
kepemimpinan campuran semu. Karena, tidak terpenuhinya seluruh indikator dari
masing-masing tipologi kepemimpinan yang telah peneliti rumuskan

sebelumnya.
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Kedua, cara guru dalam membentuk karakter cinta damai siswa adalah
dengan bentuk-bentuk keteladanan campuran, yaitu: membiasakan diri selalu
disiplin, membiasakan menerapkan 5S (Salam, Senyum, Sapa, Sopan, dan
Segan), selalu bersikap sabar dan tidak gampang marah, serta membiasakan
keteladanan dan bertutur kata baik.

Ketiga, pembentukan karakter cinta damai siswa di SMP PIRI 1
Yogyakarta, dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat sekolah dengan
metode campuran, Yyaitu dengan; hati nurani, rasa hormat, dan toleransi.
Sedangkan cara lain untuk membentuk karakter cinta damai siswa adalah dengan;
empati, kebaikan hati, dan keadilan.

. Saran

Saran yang peneliti ajukan tidak lain hanya sebagai masukan, dengan
harapan agar tipologi kepemimpinan Kepala Sekolah dan keteladanan yang
diberikan Guru dalam membentuk karakter cinta damai Siswa dapat maksimal.
Adapun saran tersebut, dapat penulis sampaikan sebagai berikut:

Pertama, Kepala Sekolah hendaknya melanjutkan tipologi kepemimpinan
yang sudah baik. Serta, pada masa mendatang diharapkan untuk lebih tegas
dalam menghadapi bawahan yang kurang disiplin/tertib.  Kedua, Guru
hendaknya melanjutkan keteladanan yang sudah baik, serta berinovasi untuk
keteladanan yang lebih wvariatif. Guru juga harus senantiasa memantau
perkembangan karakter cinta damai siswa, baik di dalam maupun di luar kelas.
Ketiga, Siswa hendaknya menumbuh kembangkan karakter cinta damai yang
sudah baik. Dengan perwujudan cinta damai saat menghadapi masalah dalam

perilaku sehari-hari.
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